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1 BAB I PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikanmerupakanpendewasaanpeserta didik agarmampu 

mengembangkanpotensidan bakat keterampilanyang dimilikidalam menjalani 

kehidupan (Daryanto, 2016). Tujuan pendidikanyaknimngembangkan potensi 

pesertadidik agarmenjadimanusiayangberimandanbertakwa kepadaTuhan Yang 

MahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu,kreatif,mandirisertamenjadi 

wargaNegarayangbertanggungjawab. 

Fisika  merupakancabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

alamdanseisinyasertaperubaha-perubahanyang terjadididalamnya.(Trianto, 

2010)dalam(Medriati, 2013)mengemukakanbahwa pada hakikatnyaFisika 

adalahilmupengetahuanyang mempelajarigejala-gejalamelaluiserangkaian 

prosesyang dikenaldenganprosesilmiahyang dibangunatas dasarsikapilmiah 

danhasilnyaterwujudsebagaiprodukilmiahyang tersusunatastigakompenen 

terpentingberupakonsep,prinsipdanteoriberupakonsep,prinsipdanteori 

yangberlakusecarauniversal.Selainmemberikanbekalilmukepadasiswa, mata 

pelajaranfisikamerupakanwahana untukmenumbuhkankemampuan berfikir 

danmemecahkanmasalah dalamkehidupan sehari-hari.Meminjau tujuan 

pembelajaran fisika yang telah dikemukakan, pembelajaran fisika bermasuk untuk 

memgembangkan pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan 

menggunakan prinsip dan konsep fisika yang diperoleh.
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Meninjau tujuanpembelajaran fisika yang  telah dikemukakan, pembelajaran 

fisikabermaksud untuk mengembangkan pemahamandan 

kemampuanpesertadidikdalammenyelesaikanmasalah dikehidupansehari- hari  

baik  secarakualitatifmaupunkuantitatif.Banyak  hal  dalam  kehidupan sehari-

hariyang dapatdiselesaikanmengggunakanprinsipdankonsepfisika yangdiperoleh. 

Berdasarkan  hasil  observasi  dan  wawancara  yang   dilakukan  secara 

langsung diSMAN1Gandapurapadapembelajaranfisika,diperolehinformasi 

dariguru kelas XIbahwa daritahun-tahunpelajaransebelumnya,tingkat 

kemampuanpemahamankonsepsiswa masihsangatrendah. Hal ini dapat dilihat 

pada nilai hasil ulangan harian siswa yang relatif rendah dengan rata-rata nilai 

untuk kelas XI IPA1 sebesar 63,72 dan kelas XI IPA 2 sebesar 57,2.Selain itu 

juga terlihat bahwa guru masih mendominasi proses pembelajaran, cenderung 

menggunakan ceramah, sehingga proses pembelajaran menjadi pasif. Siswa 

juga megaku sulit untuk mengaplikasikan rumus kedalam soal dan 

menghubungkan antara konsep fisika dengan peristiwa kehidupan sehari-hari, 

dikarenakan siswa cenderung belajar dengan menghafal konsep fisika bukan 

memahami konsepnya. Sehingga ketika diberikan soal yang beragam walaupun 

dengan konsep yang sama, siswa cenderung bingung dan menganggap 

masalahnya sulit. Hal ini dikarenakan proses pelaksanaan pembelajaran didalam 

kelas masih kurang menarik perhatian siswa sehingga keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran masih sangat kurang. Hal ini terlihat dari 

perilaku peserta didik yang kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
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Menyikapi masalah-masalahyang telah dijelaskan diatas danharapanyang 

ingindicapaidalampembelajaranfisika,khususnyapadamaterialat-alatoptik maka 

perluadanya inovasidalamproses pembelajaranfisika dikelas.Inovasi 

tersebutberupa modelpembelajaranyangdapatmeningkatkanpemahaman 

konsepsiswa danmembuatsiswa menjadilebihaktifserta bersemangatdalam 

melaksanakan prosespembelajaran.Salahsatumodelpembelajaranyang tepat 

digunakanuntukmeningkatkanpemahamankonsepsiswa adalahmodel 

pembelajaran problembasedlearning (PBL).(Pradipta & Sofyan, 

2015)menyatakanbahwa modelpembelajaraninidalampelaksanaannyamampu 

mengatasipermasalahantersebutkarena modelpembelajaranini dapat 

meningkatkan motivasibelajaryang tinggidalam 

pelaksanaannyadanmenambahkansolusi kreatif 

dalammemecahkanmasalahsehingga peserta didikmemperoleh 

pemahamankonsepterhadapmateriyangdipelajari.Menurut(Utomo et al., 

2014),PBLmerupakansalahsatumodelpembelajaranyang 

dapatmeningkatakanpemahamankonsepsiswakarna modelpembelajaranini 

menututaktivitasmentalsiswa untukmemahamisuatukonseppembelajaran 

melaluisituasidanmasalah  yangdisajikanpadaawalpembelajarandengan 

tujuanuntukmelatihsiswa menyelesaikanmasalahdenganmenggunakan pendekatan 

pemecahanmasalah. 

Penggunaan  PBL   dalam  pembelajaran  dikelas juga membutuhkan 

bahan ajar atau media.Penggunaanbukucetak saja disekolahcenderung kurang 

memberikan motivasi terhadap memecahkan permasalahanfisikadalamkehidupan 
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nyata.Oleh karenaitu pendidik diharapkan memberikan pengalaman langsung 

agar peserta didik dapat termotivasi untuk memecahkan permasalahan 

tersebut.Salahsatumediayang tepatdigunakanyaitu lembar kerja peserta didik 

(LKPD).Seiring dengan berkembangnya zaman teknologi, LKPD bukan hanya 

berbentuk media cetak saja, tetapi bisa berbentuk elektronik.LKPD 

elektronikmerupakansalah satumedia pembelajaran yang dikembangkan dalam 

bentuk elektronik. LKPD elektronikmerupakanpedomanyang bisamengarahkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang berisi materi, ringkasan, dan tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD Elektronikinidapatdiaksessecara 

mudah melaluidesktop computer, notebook, maupun smartphone. 

Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Haji et al., 

2015)bahwasanya penerapan metode pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

kemandirian belajar  dan pemahaman konsep siswa yang inovatif dan efektif 

dalam memecahkan masalah fisika. Penelitian lain dilakukan oleh (Ayunda & 

Alberida, 2023)bahwa model pembelajaran PBL yang didukung oleh LKPD 

sangat efektif menimbulkan peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta didik.  

Berdasarkanlatarbelakang diatas,makapenelititertarikmelakukan 

peneletian yangberjudul  “Pengembangan  E-LKPDBerbasis Problem Based 

Learnig(PBL)untukmeningkatkan Pemahamankonsep pada materi alat-alat 

Optik” 

1.2 Identifikasi Masalah 

BerdasarkanhasilwawancaradiSMANegeri1Gandapuramakapeneliti 

mengidentifikasi masalah di sekolah tersebut: 
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1. Minimnyapenggunaanmediapembelajarandalamprosespembelajaran 

dikelas. 

2. Guru belumpernah menerapkan model pembelajaran Problen Based 

Learningpadapembelajaran. 

3. GurubelumpernahmenerapkanLKPDbaikcetakmaupunelektronik 

padakegiatan belajar. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraianidentifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti membatasi penelitian pada pengembangan LKPD Elektronik 

berbasisproblem based learning 

2. PenelitimengembangkanlembarKerjaPesertaDidikberbasisProblemBased 

Learningpadamateri Alat-alat Optik. 

3. Implementasiprodukdibatasipadaujikelayakansertarespongurudan 

pesertadidik. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkanidentifikasimasalahdanpembatasanmasalahdiatas, maka 

perumusan masalahadalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana  kelayakan  produk  E-LKPD  Berbasis  Problem  Based 

Learning (PBL) pada Materi Alat-alat Optik di SMA Negeri 1 Gandapura? 

2. BagaimanarespongurudanpesertadidikterhadapE-LKPDBerbasis Problem 

Based Learning(PBL)pada materiAlat-alatOptikdiSMA Negeri 

1Gandapura? 
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3. Bagaimanatingkatkemampuanpemahamankonseppesertadidik 

menggunakanLKPDElektronikberbasisproblembased learning(PBL) 

padamateri Alat-alat Optikdi SMA Negeri 1 Gandapura? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian pengembangan 

yaitu: 

1. Mengetahui tujuan kelayakan produk E- LKPD berbasis problem 

basedlearning pada Materi Alat-alat Optik di SMA Negeri 1 Gandapura. 

2. Mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap E-LKPD berbasis 

problem based learning pada materi Alat-alat Optik di SMA Negeri 1 

Gandapura. 

3. Mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep Peserta didik 

menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning pada Materi Alat-

alat Optik di SMA Negeri 1 Gandapura. 

1.6 Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang  diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

mediapembelajaranfisikaberupa E-LKPDberbasisproblembasedlearning untuk 

pesertadidik: 

1. Media yang dihasilkan yaitu E-LKPD yang  dibuat berbasis problem 

basedlearningyangberisitiga domain,yaitudomainkonteks, kompetensi, dan 

domain pengetahuan. 

2. Media pembelajaranfisika berupaE-LKPDberbasisProblem Based 

Learningpada materiAlat-alatOptikuntukpeserta didikmemenuhi kriteri 

komponen kelayakan isiyangbaik. 
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3. Mediapembelajaranfisikaberupa E-LKPD berbasisProblembased 

learningpada materisuhudankalormemenuhikriterikomponen 

penyajianyangbaik. 

4. E-LKPDberbasismasalahyangdikembangkandidesaindengancover, kata 

pengantar, daftarisi, petunjuk penggunaan, kompetensiinti, kompetensi 

dasar, materipembelajaran dan soal-soal latihan. 

1.7 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Denganadanya penggunaanlembar kerjapeserta didikelektronik(E- LKPD)  

berbasis PBL dapat memudahkan atau  meningkatkan pemahamanpeserta 

didikuntukmemahamaikonsepmateriAlat-alat OptikmelaluiE-LKPD 

berbasisPBL. 

2.   Bagiguru 

Denganadanyapenerapanlembarkerja pesertadidikelektrtonik(E- LKPD) 

berbasisPBLdikelasmampumembantuguruuntukmenarik 

pesertadidikpadamateri  yangberkaitan,danjugasebagaireferensi perangkat 

pembelajaran fisika. 

3.   Bagi peneleti 

Pengembangan  lembar  kerja   peserta   didik  elektronik  (E-LKPD) 

berbasisPBLinimerupakanevaluasibagipenelitisendiri,seberapa baikdan 

bagaimanakelayakan kualitas dariE-LKPDyang penulis kembangkan. 

1.8 Asumsi Pengembangan 

Asumsi  dalam  pengembangan  E-LKPD  berbasis  Problem  Based 

Learning (PBL)yaitu: 
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1.   Adanya E-LKPD berbasis PBL sebagai wadah peserta didik dalam 

mengerjakan soal-soal materi fisika. 

2.   Pesertadidik dapat bekerja secara aktif dalam menjawab soal-soal materi 

fisika. 

3.   Validatorprodukadalahduaorangdosendanguruyangdipilihsesuai dengan 

bidangnya. 

4.   Item-itemyangadapadaangketvalidasimenyatakanlayakatautidak 

layaknyaproduk untuk digunakan. 

1.9 Definisi Operasional 

Definisiyangdigunakan dalam penelitian iniantaralain: 

1. LKPDElektronikBerbasisProblemBasedLearning(PBL)adalah 

pengembangan  bahan  ajar  yang   akandilakukan   oleh  penulis. 

Didalamnya terdapattugas, langkah-langkah pengerjaan tugas, dan 

materiatauringkasanmateriyang berkaitandengantugasyang diberikan.yang 

manaLKPDdalambentukelektronikyang dapatdiakses dilaptop ataupun 

smartphone.Denganberbasiskan model PBL 

diharapkanmemudahkandanmendorong pesertadidikuntuk mampu 

memecahkan masalahatau meningkatkan pemahaman konsep fisika. 

2. Modelpembelajaranproblembasedlearning(PBL)adalahmodel 

pembelajaranyang berbasismasalahyang menitikberatkankepada peserta 

didiksebagai pembelajar dalam memecahkan permasalahan sepertipada 

penurunanrumusdanjuga meningkatkanketerampilan berfikir siswauntuk 

mampu memecahkan masalah tersebut. 
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3. Kemampuanpemahamankonseppeserta didikadalah kemampuansiswa 

untukmencaridanmengolah informasipengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkanmateri yang  disajikan kedalam bentuk yang 

lebihdipahamisesuaidenganmodelpembelajaranPBL untuk menyelesaikan 

masalahyangdihadapinya. 

4.  Alat optik adalah alat yang memanfaatkan sifat cahaya dengan menggunakan 

lensa dan cermin. Artinya, cahaya dapat dipantulkan dan dibiaskan, dan 

cahaya digunakan untuk penglihatan.Selain itu optik digunakan dengan 

mata manusia.Alat optik juga membantu manusia melihat. 

1.10 Hipotesis Pengembangan 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H0 : Tidak terdapat peningkatan pemahanamn konsep pada materi alat- 

alat optik setelah dilakukan pengembangan E-LKPD berbasis PBL 

H1 : Terdapat peningkatan pemahaman konsep pada materi alat-alat optik 

setelah dilakukan pengembangan E-LKPD berbasis PBL.


